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ABSTRAK

Gaya hidup generasi muda saat ini cenderung lebih banyak mengonsumsi minuman manis dibandingkan
dengan minuman sehat yang memiliki banyak manfaat baik bagi tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku konsumsi terhadap minuman fermentasi pada
mahasiswa Program Studi Agribisnis. Alat analisis data yang digunakan adalah uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki pengetahuan yang cukup baik terhadap
minuman fermentasi. Perilaku konsumsi responden banyak yang mengonsumsi jenis minuman fermentasi
susu karena rasanya yang enak dengan frekuensi konsumsi kurang dari tiga kali per-minggu. Berdasarkan
hasil uji chi-square menunjukkan hubungan yang signifikan (4sym. Sig < 0,1) antara jenis kelamin dengan
pengetahuan tentang jenis, kelebihan, kekurangan, dan manfaat minuman fermentasi. Variabel jenis kelamin
dan penyakit yang seringkali di alami juga berhubungan signifikan terhadap frekuensi konsumi minuman
fermentasi. Kemudian, variabel uang saku memiliki hubungan signifikan dengan harga minuman fermentasi.
Selain itu, untuk pengetahuan jenis minuman fermentasi dengan perilaku konsumsi berupa frekuensi
menunjukkan hasil hubungan yang signifikan.

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku Konsumsi, Minuman Fermentasi

ABSTRACT

The current lifestyle of the younger generation tends to consume more sweet drinks compared to healthy
drinks that have many good benefits for the body. This study aims to determine the relationship between the
level of knowledge and consumption behaviour towards fermented drinks in Agribusiness Study Program
students. The data analysis tool used is the chi-square test. The results showed that the average respondent
had a fairly good knowledge of fermented beverages. Many respondents’ consumption behaviour consumed
fermented milk beverages because they tasted good with a consumption frequency of less than three times per
week. Based on the results of the chi-square test showed a significant relationship (Asym. Sig < 0.1) between
gender and knowledge about the types, advantages, disadvantages, and benefits of fermented beverages.
Gender variables and diseases that are ofien experienced are also significantly related to the frequency of
consumption of fermented drinks. Then, the pocket money variable has a significant relationship with the
price of fermented beverages. In addition, for knowledge of types of fermented beverages with consumption
behaviour in the form of frequency showed significant relationship results.

Keywords: Knowledge, Consumption Behaviour, Fermented Beverages

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, pergeseran perilaku gaya hidup masyarakat ke arah yang lebih
sehat dan bergizi meningkat pesat dan telah menjadi tren baru (Precup et al., 2022). Salah satu
tindakan yang dilakukan masyarakat untuk menjaga agar tubuh tetap sehat yaitu dengan
memperhatikan asupan nutrisi dalam tubuh (Sifaq et al., 2020). Menurut Suyatmin & Sukardi
(2018), penerapan pola hidup sehat dengan melakukan aktivitas fisik, menjaga pola tidur, makan
makanan bergizi, dan minum minuman sehat adalah cara untuk mengurangi penyebaran virus dan
menjaga kekebalan tubuh.
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Berdasarkan sebuah survey yang diterbitkan oleh Statista pada tahun 2022, minat masyarakat
terhadap gaya hidup sehat dan mengonsumsi minuman sehat cukup besar yaitu 64%. Selain itu,
pada sebuah survey menunjukkan bahwa 90% masyarakat indonesia mulai mencoba untuk lebih
banyak mengonsumsi minuman sehat untuk meningkatkan imunitas tubuh (Arwanto et al., 2022).
Namun, berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik (2023), pengeluaran konsumsi minuman
tertinggi ada pada minuman jadi atau siap minum seperti kopi, susu, teh, dsb yaitu sebanyak 36%,
sedangkan untuk minuman sari buah kemasan dan minuman kesehatan hanya 7%. Hal ini
membuktikan bahwa masyarakat cenderung masih lebih menyukai konsumsi minuman siap minum
dibandingkan dengan minuman sehat.

Hal ini membuktikan bahwa masyarakat cenderung masih lebih menyukai konsumsi minuman siap
minum dibandingkan dengan minuman sehat. Menurut Minati & Sartika, (2022), minuman siap
minum kemasan biasanya banyak dikonsumsi oleh anak muda karena membuat mereka merasa
lebih segar dan lebih bersemangat untuk menjalankan aktivitas. Indonesia menempati posisi ketiga
dalam konsumsi minuman berpemanis di Asia Tenggara, dengan jumlah konsumsi sebanyak 20
liter/orang/tahun. Menurut data Susenas BPS tahun 2020, konsumsi minuman berpemanis di
Indonesia terus meningkat sebesar 30% dari tahun 2016 hingga 2020. Peningkatan ini disebabkan
karena kesadaran akan risiko kesehatan dan kandungan gula pada minuman berpemanis masih
rendah, terutama di kalangan konsumen yang sering mengonsumsi minuman berpemanis (Miller et
al., 2019).

Membiasakan mengonsumsi minuman sehat sejak usia muda sangat penting untuk mencegah
masalah kesehatan di masa yang akan datang (Nurjanah, 2017). Minuman sehat merupakan
minuman yang dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan. Dampak positif yang diberikan
yaitu dapat menjadi obat, mencegah terjangkitnya penyakit, serta dapat memenuhi kebutuhan
nutrisi manusia (Sri Winarti, 2006). Minuman sehat terdapat dalam beberapa jenis, yang umumnya
dikonsumsi oleh masyarakat adalah air mineral, teh, kopi, jus buah dan sayur, susu dan olahannya,
serta minuman fermentasi atauprobiotik (Popkin et al., 2006).

Menurut BPOM No. 30 tahun 2018 mengenai angka konsumsi pangan, mengungkapkan ternyata
angka konsumsi yogurt di Indonesia sebanyak 155 gram/orang per hari dan angka tersebut lebih
kecil dari angka konsumsi yogurt di negara lain, namun angka tersebut diprediksi meningkat setiap
tahunnya (Rohman & Maharani, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kolady et al.
(2018), menunjukkan bahwa konsumsi minuman fermentasi di kalangan generasi muda
dipengaruhi oleh faktor demografis seperti usia, pekerjaan, pendapatan, pendidikan, dan gaya hidup
seperti sering berolahraga secara teratur. Menurut Pradito et al. (2020), minuman fermentasi
memiliki segudang manfaat yang jarang disadari oleh konsumen.

METODE PENELITIAN

Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah Universitas Padjadjaran dengan objek penelitian
yaitu karakteristik, pengetahuan, dan perilaku konsumsi minuman fermentasi. Subjek pada
penelitian ini adalah mahasiswa program studi Agribisnis angkatan 2020, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode survey.

Variabel dalam penelitian ini mencakup karakteristik responden diantaranya : jenis kelamin, tempat
tinggal, uang saku, dan penyakit yang sering dialami. Variabel penelitian untuk pengetahuan
reseponden diantaranya : jenis minuman fementasi yang diketahui, kelebihan dan kekurangan dari
minuman fermentasi yang diketahui, serta manfaat dari minuman fermentasi. Selain itu, untuk
Variabel perilaku konsumsi diantaranya : jenis minuman fermentasi yang dikonsumsi, frekuensi
konsumsi minuman fermentasi per-minggu, alasan konsumsi minuman fermentasi, dan harga
minuman fermentasi yang seringkali di beli..

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling dan diperoleh 56
mahasiswa sebagai responden. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan
kuesioner (google form). Rancangan analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
statistika kuantitatif dengan metode survey. Rancangan analisis data untuk penelitian ini meliputi :

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif pada bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai suatu gejala tertentu
seperti ukuran gejala pusat, ukuran dispersi, gejala asosiasi, dan lain lainnya yang didasarkan pada
pengumpulan data (Rasmikayati, 2017). Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk
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menggambarkan karakteristik, pengetahuan, dan perilaku konsumsi responden terhadap minuman
fermentasi.

2. Uji chi square

Uji Chi-Square merupakan salah satu jenis uji komparatif non parametrik yang dilakukan pada dua
variabel, di mana skala data kedua variabel adalah nominal (Anderson et al., 2017). Pengujian
hipotesis penelitian pada uji chi-square digunakan nilai signifikansi level sebesar 10% atau 0, 1
untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel. Uji chi-square digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel karakteristik responden, pengetahuan, dan perilaku konsumsi
responden. Kriteria dari pengujian ini yaitu :

e HO : Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi mahasiswa
e HI1 : Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi mahasiswa
e Tarafnyata: 10 % =0,1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Kelamin

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan dengan distribusi
jenis kelamin perempuan sebanyak 38 (68%), sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 18
(32%). Hal ini dikarenakan jumlah keseluruhan Mahasiswa Agribisnis angkatan 2020 didominasi
oleh jenis kelamin perempuan. Menurut Yurdabakan & Eren (2023), menyebutkan bahwa

responden perempuan memiliki kesadaran akan probiotik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki.

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

Perempuan 38 68
Laki-laki 18 32
Jumlah 56 100

Sumber: Analisis Data Primer (2024)

Usia

Usia Responden
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Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 1. Usia Responden

Responden pada penelitian ini termasuk dalam usia remaja yang tergolong pada kategori remaja
akhir menuju dewasa dengan rentang usia 20-23 tahun (Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, 2009). Hasil pada Gambar 1. menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 22
tahun. Mahasiswa dalam kelompok usia ini sudah memiliki kesadaran untuk memilih berbagai
pilihan seperti konsumsi makanan, minuman, serta penampilannya.

Tempat Tinggal

Tempat tinggal responden mayoritas jauh dari rumah atau tinggal di Kos dengan jumlah 55%,
sementara itu 45% responden bertempat tinggal di rumah. Pada umumnya mahasiswa akan tinggal
jauh dari rumah dan memilih tempat yang lebih dekat dengan Universitasnya.Menurut Kurniawan
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& Widyaningsih (2017), perbedaan tempat tinggal akan mempengaruhi mahasiswa dalam perilaku
konsumsi.

Tempat Tinggal

60% 55%
45%
40%
20%
0%
Kos Rumah

Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 2. Tempat Tinggal Responden

Uang Saku dan Pengeluaran untuk Membeli Minuman

Berdasarkan data pada Gambar 3. Dari 56 responden, terlihat bahwa mayoritas responden
mendapatkan uang saku sebesar Rp1.000.00 — Rp2.000.000 (64%). Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa jabodetabek oleh Pradito et al., (2020) yaitu mayoritas
responden memiliki uang saku kurang dari Rp2.000.000 per-bulan. Selain itu, dalam penelitian
Wahyudi (2017), vang saku pada mahasiswa akan mempengaruhi dalam pengeluarah konsumsi
dengan jumlah yang berbeda-beda dari setiap mahasiswanya.

Uang Saku
6%

® Kurang dari Rp.
1.000.000

ERp. 1.000.000 - Rp.
2.000.000

Rp. 2.100.000 - Rp.
3.000.000

Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 3. Uang Saku Responden

Pengeluaran konsumsi minuman merupakan bagian dari uang saku/ pendapatannya yang
dibelanjakan. Dalam penelitian ini pengeluaran konsumsi hanya untuk konsumsi minuman.
Berdasarkan Gambar 4. terlihat bahwa pengeluaran responden untuk konsumsi minuman mayoritas
termasuk kedalam kategori Rp100.000 — Rp300.000. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kumalasari & Soesilo (2019), menyebutkan bahwa pengeluaran dipengaruhi secara positif
oleh variabel uang saku, dengan semakin tinggi uang saku yang dimiliki maka semakin tinggi pula
tingkat konsumsi seseorang.

Pengeluaran untuk membeli minuman

3%

B Kurang dari Rp.
100.000

® Rp. 100.000 - Rp.
300.000

Rp. 310.000 - Rp.
500.000

B Lebih dari Rp.
500.000

Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 4. Pengeluaran untuk membeli minuman responden
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Penyakit yang seringkali dialami

Tabel 2. menunjukkan beberapa jenis penyakit yang seringkali di derita oleh mahasiswa, yang
paling umum yaitu flu dengan jumlah kasus sebanyak 18 orang dari total responden. Diikuti
penyakit lain yang cukup umum yaitu Maag atau GERD (Gastroesophageal Reflux Disease)
dengan 9 orang yang mengalami kondisi ini. Selain itu, beberapa mahasiswa juga mengalami
masalah kesehatan lain seperti Demam, Sakit kepala, Radang tenggorokan, dan lainnya. Meskipun
demikian, terdapat juga beberapa mahasiswa yang tidak mengalami penyakit yaitu sebanyak 3
orang.

Tabel 2.Penyakit yang seringkali di alami responden
Penyakit yang seringkali di alami Frekuensi Persentase (%)

Flu 18 32
Maag/ Gerd 9 16
Demam 7 13
Sakit Kepala 4 7
Radang tenggorokan 8 14
Lainnya 7 13
Tidak ada 3 5
Jumlah 56 100

Sumber: Analisis Data Primer (2024)

Pengetahuan Tentang Minuman Fermentasi
Jenis Minuman Fermentasi yang Diketahui

Berdasarkan hasil pada tabel menunjukkan bahwa mahasiswa mayoritas hanya mengetahui sampai
2 jenis dari minuman fermentasi. Dengan jenis yang paling disebut yaitu yogurt dan kombucha.
Yogurt merupakan jenis minuman fermentasi yang paling banyak diketahui oleh mahasiswa.
Menurut Rosana et al. (2023), menyatakan bahwa sebagian besar remaja atau mahasiswa menyukai
minuman fermentasi yogurt. Selain itu, hanya sedikit dari responden yang mengetahui jenis
minuman fermentasi lebih dari 3. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan oleh Rahmabh et al. (2021),
sebagian besar responden mahasiswa masih kurang dalam menyebutkan jenis minuman fermentasi.

Tabel 3. Pengetahuan terhadap Minuman Fermentasi
Jenis Minuman Frekuensi ~ Persentase (%)

1 Jenis 11 20
2 Jenis 17 30
3 Jenis 14 25
4 Jenis 8 14
5 Jenis 6 11
Jumlah 56 100

Sumber: Analisis Data Primer (2024)

Pengetahuan Kelebihan dan Kekurangan dari Minuman Fermentasi

Setiap jenis minuman pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, hal ini tergantung pada cara
pembuatan, bahan baku yang digunakan, serta aturan konsumsi untuk masing masing jenis
minuman, termasuk minuman fermentasi. Pengetahuan mengenai kelebihan dan kekurangan
minuman fermentasi ditunjukkan pada tabel 10. Berdasarkan hasil survey, mayoritas mahasiswa
mengetahui kelebihan (89%) serta kekurangan (66%) dari minuman fermentasi. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Rahmah et al. (2021), menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari minuman fermentasi.
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Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 5. Pengetahuan Kelebihan dan Kekurangan Minuman Fermentasi

Manfaat dari Minuman Fermentasi yang Diketahui

Tabel 4. Manfaat Minuman Fermentasi

No Manfaat Frekuensi Persentase (%)

1 Membantu Melancarkan Penvcernaan 26 46

2 Menjaga Kesehatan dan Kekebalan Tubuh 8 15

3 Memberikan Nutrisi dan Gizi bagi tubuh 7 13

4  Mengandung Bakteri Baik 9 16

5 Manfaat lainnya 3 5

6  Tidak mengetahui manfaat 3 5
Jumlah 56 100

Sumber: Analisis Data Primer (2024)

Menurut Yurdabakan & Eren (2023), menyatakan bahwa probiotik memiliki efek yang
menguntungkan bagi kesehatan terutama pencernaan. Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar
mahasiswa mengetahui manfaat fungsional dari minuman fermentasi, dengan jawaban paling
banyak yaitu membantu melancarkan pencernaan (46%). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Jumadi et al. (2024), yang menjelaskan bahwa minuman fermentasi dipercaya
dapat mengatasi masalah kesehatan salah satunya yaitu kesehatan sistem pencernaan, namun harus
sesuai dengan takaran para ahli pengobatan.

Perilaku Konsumsi Minuman Fementasi
Jenis Minuman Fermentasi yang Dikonsumsi

Berdasarkan data pada Gambar 6, diketahui bahwa jenis minuman fermentasi susu adalah jenis
yang paling sering dikonsumsi oleh mahasiswa, dengan persentase sebanyak 82%. Minuman
fermentasi jenis susu merupakan salah satu minuman fungsional yang cukup digemari oleh
kalangan remaja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siki¢-Pogadar et al.
(2022),yang mengatakan bahwa jenis minuman fermentasi yang lebih banyak dikonsumsi adalah
minuman fermentasi jenis susu atau yogurt.

Jenis Minuman Fermentasi yang

Dikonsumsi .
= Minuman

7% 4% Fermentasi Susu
o = Minuman
7% \‘ Fermnetasi Teh
Minuman

Fermentasi Buah

= Lainnya

Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 6. Jenis Minuman Fermentasi yang Dikonsumsi
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Frekuensi Konsumsi Minuman Fermentasi per-Minggu

Dengan frekuensi konsumsi yang paling banyak yaitu kurang dari tiga kali per minggu sebanyak 38
(68%). Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh C.H.Katugampala &
A.T.Abeysundara (2022), menyebutkan bahwa mayoritas masyarakat mengonsumsi minuman
fungsional setidaknya sekali dalam satu minggu.

Frekuensi Konsumsi Minuman Fermentasi per-

minggu
80% 68%
60%
0,
40% 21%
0, 0,
20% . 9% 2%
0% |
Kurang dari3 3 -6kali  Lebihdari6 Tidak rutin
kali kali

Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 7. Frekuensi Konsumsi Minuman Fermentasi per-minggu

Alasan Konsumsi Minuman Fermentasi

Berdasarkan Gambar 8. alasan yang paling umum bagi mahasiswa untuk mengonsumsi minuman
fermentasi adalah karena Rasa yang enak sebanyak 38%, diikuti dengan alasan untuk melancarkan
pencernaan sebesar 36%. Alasan lainnya yaitu mudah di dapat dan kesukaan atau sudah terbiasa.
Menurut Pamelia (2018), rasa yang enak merupakan salah satu faktor yang mendorong konsumsi
terhadap suatu produk. Hal ini sejalan dengan penyataan Sagita (2023), yang menyatakan bahwa
minuman fermentasi memiliki rasa yang enak, segar, dan aman untuk dikonsumsi.

Alasan Mengkonsumsi Minuman Fermentasi

Rasa yang enak I 38%
Melancarkan Pencernaan I 3 6%,
Mudah di dapat n—— ]]%
Kesukaan/ sudah biasa mmm 6%
Lainnya - 99,
0% 10% 20% 30% 40%

Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 8. Alasan Konsumsi Minuman Fermentasi

Harga Minuman Fermentasi yang dikonsumsi

Berdasarkan pada Gambar 9, dari 56 responden yang mengonsumsi minuman fermentasi, sebagian
besar responden lebih memilih minuman fermentasi dengan harga antara Rp. 10.000 hingga Rp.
30.000 sebesar 64%, hal ini merupakan rentang harga yang paling populer dan dianggap
terjangkau. Penetapan harga yang terjangkau terhadap suatu produk minuman menjadi salah satu
faktor yang dapat meningkatkan minat pembelian konsumen (Nur’aini et al., 2022).
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Harga Minuman Fermentasi
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Sumber: Analisis Data Primer (2024)
Gambar 9. Harga Minuman Fermentasi

Uji Chi-Square Karakteristik dengan Tingkat Pengetahuan

Tabel 5. Uji Chi-Square Karakteristik dengan Tingkat Pengetahuan

Nilai Asym. Sig
Mengetahui Mengetahui

Jenis Mlnyman kelebihan Kekurangan Manfaat

Fermentasi yang . . minuman

. . minuman Minuman .

diketahui . . fermentasi

fermentasi Fementasi

Jenis Kelamin 0,045* 0,055* 0,049* 0,049*
Tempat Tinggal 0,003* 0,251 0,389 0,038*
Uang Saku 0,219 0,462 0,504 0,059*
Pengeluaran membeli minuman 0,886 0,238 0,924 0,125
Penyakit yang seringkali dialami 0,564 0,515 0,732 0,667

Sumber: Analisis Data Primer (2024)

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil dari uji chi-square. Terdapat beberapa variabel yang
mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan. Antara jenis kelamin dengan seluruh variabel
pengetahuan mengenai jenis minuman fermentasi yang diketahui, kelebihan dan kekurangan, serta
manfaat dari minuman fermentasi. Yurdabakan & Eren (2023), yang menyebutkan bahwa
responden perempuan memiliki kesadaran akan probiotik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki. Selain itu, pengetahuan perempuan berbeda dengan laki-laki karena perempuan lebih
memperhatikan nilai gizi, kualitas, dan kesegaran dari produk yang akan dikonsumsi (Kraus et al.,
2017).

Selain itu, variabel lainnya yang menunjukkan hasil signifikan yaitu variabel tempat tinggal dengan
jenis minnuman yang diketahui dan manfaat minuman fermentasi. Adanya hubungan ini
menunjukkan bahwa tempat tinggal responden mempengaruhi pengetahuan. Biasanya mahasiswa
yang tinggal di kos kurang memperhatikan kandungan gizi dan nutrisi dari asupan yang
dikonsumsinya. Kemudian, untuk variabel tempat tinggal dan uang saku berhubungan juga secara
signifikan dengan manfaat dari minuman fermentasi.

Uji Chi-Square Karakteristik dengan Perilaku Konsumsi

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6, menujukkan adanya hubungan yang signifikan antara
variabel karakteristik dengan perilaku konsumsi. Variabel jenis kelamin berhubungan signifikan
dengan frekuensi konsumsi minuman fermentasi. Menurut Yurdabakan & Eren (2023),
menyebutkan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap perilaku konsumsi seseorang.

Uang saku berpengaruh signifikan terhadap harga minuman fermentasi yang dikonsumsi oleh
responden. Adanya hubungan ini menunjukkan bahwa uang saku seseorang berpengaruh terhadap
harga minuman yang dibeli Responden dengan uang saku yang lebih rendah akan cenderung
memilih jenis minuman dengan harga yang lebih rendah untuk menekan pengeluaran (Deliens et
al., 2015).

77



Mimbar Agribisnis : Jurnal Pemikiran Masyarakat [lmiah Berwawasan Agribisnis
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340
Volume 11, Nomor 1, Januari 2025: 70-81

Tabel 6. Uji Chi-Square Karakteristik dengan Perilaku Konsumsi

Nilai Asym. Sig

e Frekuensi Alasan
Jenis Minuman . . Harga
. Konsumsi Konsumsi .
Fermentasi yang . . Minuman
. . Minuman Minuman .
dikonsumsi . . Fermentasi
Fermentasi Fermentasi
Jenis Kelamin 0,331 0,081* 0,712 0,349
Tempat Tinggal 0,691 0,313 0,504 0,430
Uang Saku 0,277 0,506 0,261 0,001*
Pengeluaran membeli minuman 0,009* 0,590 0,810 0,308
Penyakit yang seringkali dialami 0,032* 0,024* 0,271 0,519

Sumber: Analisis Data Primer (2024)

Pengeluaran untuk membeli minuman berhubungan signifikan dengan jenis minuman fermentasi
yang dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran untuk membeli minuman berpengaruh
terhadap jenis minuman yang dikonsumsinya, karena minuman fermentasi memiliki harga yang
beragam.

Selain itu, variabel penyakit yang seringkali dialami oleh responden berhubungan siggnifikan
dengan jenis minuman yang dikonsumsi dan frekuensi konsumsinya. Sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Siki¢-Pogacar et al. (2022), yang menyebutkan bahwa responden yang
memiliki riwayat penyakit memiliki hubungan signifikan dengan frekuensi konsumsi dari minuman
fermentasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dimitrova & Ilieva (2023), masalah kesehatan
yang seringkali diderita oleh responden dapat mempengaruhi niat konsumsi responden.

Uji Chi-Square Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Konsumsi

Tabel 7. Uji Chi-Square Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Konsumsi

Nilai Asym. Sig
Frekuensi Alasan

Jenis Minuman . . Harga
. Konsumsi Konsumsi .
Fermentasi yang . . Minuman
. . Minuman Minuman .
dikonsumsi Fermentasi Fermentasi Fermentasi
Jéms Mlnuman Fermentasi yang 0,004% 0,009% 0.676 0.253
diketahui
Mengetahgl Kelebihan =~ Minuman 0.191 0,029+ 0,099+ 0,700
Fermentasi
Mengetahgl Kekurangan Minuman 0311 0,012+ 0,925 0.831
Fermentasi
Manfaat Minuman Fermentasi 0,739 0,239 0,724 0,526

Sumber: Analisis Data Primer (2024)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan berhubungan dengan perilaku konsumsi,
diantaranya yaitu variabel jenis minuman fermentasi yang diketahui berhubungan signifikan
dengan jenis minuman fermentasi yang dikonsumsi dengan frekuensi konsumsi minuman
fermentasi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yurdabakan &
Eren (2023), mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara responden yang
mengetahui jenis minuman fermentasi dengan pola konsumsi minuman fermentasinya.

Selain itu, penetahuan responden terhadap kelebihan dan kekurangan minuman fermentasi
menunjukan pula hasil yang sigmifikan dengan frekuensi konsumsi minuman fermentasi dan juga
alasan dalam mengonsumsi minuman fermentasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
responden berhubungan secara signifikan dengan perilaku konsumsinya terhadap minuman
fermentasi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Padjadaran
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan dengan usia 22 tahun yang bertempat
tinggal di kos selama kuliah dengan uang saku sebesar 1-2 juta rupiah per-bulan dan pengeluaran
untuk konsumsi minuman sebesar Rp100.000-Rp300.000. Penyakit yang seringkali di alami
responden adalah flu. Semua responden memiliki pengetahuan yang cukup baik terhadap minuman
fermentasi. konsumsi minuman fermentasi didominasi oleh yogurt dengan frekuensi kurang dari 3
kali per-minggu.

Pada hubungan uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan (4sym. Sig
< 0,1) antara variabel kerakteristik responden yaitu jenis kelamin dengan pengetahuan terhadap
minuman fermentasi, variabel tempat tinggal dan uang saku juga berhubungan signifikan terhadap
pengetahuan manfaat dari minuman fermentasi. Selain itu, pada variabel pengeluaran untuk
membeli minuman dan penyakit yang seringkali di alami berhubungan signifikan dengan jenis
minuman fermentasi yang dikonsumsi, variabel jenis kelamin dan penyakit yang seringkali di alami
juga berhubungan signifikan terhadap frekuensi konsumi minuman fermentasi. Variabel uang saku
pun berhubungan signifikan dengan harga minuman fermentasi. Kemudian, untuk hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku konsumsi responden menunjukkan hasil yang signifikan antara jenis
minuman fermentasi yang diketahui dengan minuman fermentasi yang dikonsumsi dan hubungan
signifikan juga terjadi pada variabel frekuensi konsumsi minuman fermentasi dengan jenis
minuman fermentasi yang dikonsumsi dan pengetahuan kelebihan serta kekurangan dari minuman
fermentasi.

Selain itu, adapula variabel yang tidak memiliki hubungan signifikan seperti variabel pengeluaran
untuk membeli minuman dan penyakit yang seringkali di alami dengan variabel pengetahuan.
Kemudian, variabel tempat tinggal juga tidak menunjukkan hasil hubungan signifikan dengan
perilaku konsumsi minuman fermentasi karena memiliki nilai Asym. Sig > 0,1.
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